BAB IV
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Penyajian Data
1. Gambaran umum tentang BNI Syariah Cabang Banjarmasin

a. Lokasi Penelitian

Bank Negara Indonesia (BNI) Kantor Cabang Syariah (KCS)
Banjarmasin yang pada awal berdirinya berstatus sebagai Unit Usaha
Syariah (UUS) yang terletak di jalan S. Parman, kemudian pada tahun
2010 menjadi Bank Umum Syariah (BUS) yang berlokasi di jalan
Ahmad Yani KM 4,5 Nomor 285 Kalimantan Selatan sampai
sekarang.(Norlatifah, 2016, p. 52)

b. Sejarah Singkat Perusahaan

Sejak berdiri pada tahun 1946, Bank Negara Indonesia (BNI) merupakan
bank pertama yang didirikan oleh pemerintah Indonesia. BNI mulai
mengedarkan alat pembayaran resmi pertama yang dikeluarkan
pemerintah Indonesia, yakni ORI atau Oeang Republik Indonesia pada
malam menjelang tanggal 30 Oktober 1946, hanya beberapa bulan sejak
pembentukannya. Hingga Kini, tanggal tersebut diperingati sebagai Hari
Keuangan Nasional, sementara hari pendiriannya yang jatuh pada tanggal

15 Juli ditetapkan sebagai hari Bank Nasional.

Menyusul arahan dariDe Javsche Bank yang merupakan warisan
dari pemerintah Belanda sebagai bank sentral pada tahun 1949,

pemerintah membatasi kegunaan BNI sebagai bank sirkulasi atau bank



sentral. Kemudian BNI ditetapkan menjadi bank pembangunan
dandiberikan hak untuk bertindak sebagai bank devisa dengan akses
langsung untuk transaksi luar negeri. Sejalan dengan penambahan modal
pada tahun 1955, status BNI berubah menjadi bank komersial milik
pemerintah. Perubahan ini melandasi pelayanan yang lebih baik dan luas

bagi sektor usaha nasional.

Sehubungan dengan keputusan penggunaan tahun pendirian
sebagai bagian dari identitas perusahaan, nama Bank Negara Indonesia
1946 resmi digunakan mulai akhir tahun 1968. Perubahan ini menjadikan
Bank Negara Indonesia lebih dikenal sebagai BNI 46. Kemudian karena
ingin menggunakan nama panggilan yang lebih mudah diingatmaka
dirubah menjadi Bank BNI bersamaan dengan perubahan identitas
perusahaan tahun 1988. Tahun 1992, status hukum dan nama BNI
berubah menjadi PT Bank Negara Indonesia (Persero), sementara
keputusan untuk menjadi perusahaan publik terwujud melalui penawaran
saham pertama di pasar modal pada tahun 1996 dan PT. Bank Negara
Indonesia (Persero), kini berubah menjadi PT Bank Negara Indonesia,
Thbk.

Kemampuan BNI untuk beradaptasi terhadap perubahan dan
kemajuanlingkungan serta  teknologi dicerminkan melalui
penyempurnaan identitas perusahaan yang berkelanjutan dari masa ke
masa. Hal ini juga menguatkan dedikasi dan komitmen BNI terhadap

perbaikan kualitas kinerja secara terus-menerus.

Pada tahun 2004, identitas perusahaan yang diperbaharui mulai
digunakan untuk menggambarkan kemajuan masa depan yang lebih baik,
setelah keberhasilan melewati masa-masa sulit. Sebutan Bank BNI
dipersingkat menjadi BNI, sedangkan tahun pendirian yaitu 46 digunakan

dalam logo perusahaan untuk menguatkankebanggaan sebagai bank



nasional pertama yang lahir pada era Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI). Beranjak dari semangat perjuangan yang berawal dari
sejarahnya, BNI bertekat untuk memberikan pelayanan yang terbaik bagi

negeri,serta senantiasa menjadi kebanggaan negara.

BNI Syariah Cabang Banjarmasin adalah perusahaan yang
bergerak di bidang jasa perbankan syariah. BNI Syariah Cabang
Banjarmasin terletak  di Jalan Ahmad Yani KM. 4,5 No0.385
Banjarmasin. Gedung BNI Syariah Cabang Banjarmasin terdiri dari tiga
lantai, yaitu lantai dasar yang terdiri dari ruangan Layanan prima
(depan), ruang Pemimpin BID. Bisnis, ruang Unit Pemasaran, ruang Unit
Funding, Mushola dan Toilet. Lantai dua yang terdiri dari ruang
Pemimpin Cabang, ruang Pemimpin BID. OPR, ruang Unit Pelayanan
Nasabah, ruang Unit SME dan Toilet, dan lantai tiga yang terdiri dari
ruang Unit Operasional, Unit Prosesing, Unit Collect& Remed, Unit
Umum, ruang Branch Internal Control, Mushola, Toilet dan ruangan
Rapat Marwah. Selain itu terdapat pula satu buah Anjungan Tunai
Mandiri (ATM) dan satu buah pos penjaga keamanan serta tempat parkir
yang terletak di halaman depan dan samping kantor. (Arifinor,
Operational Assistant, 2020)

c. Visi dan Misi Bank BNI Syariah
1. Visi

Visi BNI Syariah adalah sebagai berikut:

“Menjadi Bank Syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam
layanan dan kinerja dengan menjalankan bisnis sesuai dengan kaidah

sehingga Insyaallah membawa berkah”.

Mewujudkan suatu visi, maka harus didukung dengan suatu misi.

Misi merupakan sebuah pernyataan yang menegaskan visi, yang



memaparkan secara garis besar, langkah-langkah yang diambil untuk
mencapai Vvisi dan sesuai visinya BNI Syariah cabang Banjarmasin
terus-menerus melakukan perbaikan dalam layanan dan kinerja dengan
serangkai training dan motivasi untuk meningkatkan mutu serta

kualitas layanan yang akan diberikan kepada masyarakat.
2. Misi

Misi dari Bank BNI Kantor Cabang Syariah Banjarmasin adalah
sebagai berikut:

1)Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli pada

kelestarian lingkungan.

2) Memberi solusi kepada masyarakat untuk kebutuhan jasa perbankan

syariah.
3) Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor.

4) Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk

berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah.
5) Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah.

Di dalam mencapai misinya, BNI Syariah Cabang Banjarmasin
selalu berupaya memberika layanan yang baik bagi nasabah/mudarib
mulai dari memberikan pelayanan dengan cepat dan tepat, sampai

memelihara (maintaince) hubungan baik dengan nasabah/mudarib.

d. Budaya Kerja BNI Syariah Cabang Banjarmasin

Budaya kerja adalah nilai-nilai dan keyakianan yang menjadi pedoman

dalam perilaku, yang dinilai penting bagi kelangsungan sebuah organisasi.



Organisasi yang unggul dan bertahan dalam jangka waktu yang lama
terbukti merupakan organisasi yang memiliki budaya kerja yang tangguh

serta menunjang visi organisasi.
Budaya kerja Bank BNI Syariah adalah sebagai berikut:
1. Amanah

Menjalankan tugas dan kewajiban dengan penuh tanggung jawab
untuk mendapatkan hasil yang optimal, profesional dalam mejalankan
tugas, memegang kuat komitmen, bertanggung jawab, jujur, adil dan
dapat dipercaya, serta menjadi teladan yang baik bagi lingkungan.

2. Jama’ah

Bersinergi dalam menjalankan tugas dan kewajiban, bekerjasama
secara rasional dan sistematis, saling mengingatkan dengan satuan,

bekerjasama dengan dalam kepemimpinan yang efektif.



e. Struktur Organisasi

Gambar 4.1 Struktur Organisasi BNI Syariah cabang Banjarmasin
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Sumber : BNI Syariah Cabang Banjarmasin
f. Produk-produk BNI Syariah Cabang Banjarmasin

Berdasarkan pada bidangnya yaitu yang bergerak pada bidang usaha
keuangan maka jenis-jenis produk yang ditawarkan oleh BNI

SyariahCabang Banjarmasin adalah sebagai berikut:
1. Produk Penghimpun Dana
a)Tabungan iB Hasanah

Menurut para bankir BNI adalah: “Simpanan transaksional yang
penarikannya hanya bisa dilakukan menurut syarattertentu, tidak dapat

ditarik dengan giro atau alat yang dipersamakan dengan itu.

b) Tabungan iB Prima Hasanah



Menurut para banker “Simpanan transaksionalyang ditujukan untuk
nasabah prima BNI Syariah,” yang diurus berdasarkan prinsip syariah
dengan akad mudarabah muthlagah.

¢) Tabungan iB Bisnis Hasanah
Adalah: “Simpanan transaksi untuk para pengusaha dengan detail
mutasi debet dan pembiayaan pada buku tabungan.”

d) Tabungan iB Tapenas Hasanah
Adalah“Tabungan berjangka baginasabah perorangan untuk investasi
dana pendidikan ataupun perencanaan lainnya dengan manfaat
asuransi.”

e) Tabungan iB THI Hasanah
Adalah: “Tabungan yang digunakan untuk penghimpun dana dan
pembayaran Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPIH).”

f) Tabunganku iB
Tabungan iB adalah “Produk simpanan generik dari Bank Indonesia
agar meningkatkan kesadaran menabung.”

g) Tabungan iB Bisnis Hasanah
Adalah“simpanan transaksional untuk para pengusaha
dengandetailmutasidebet dan pembiayaan pada buku tabungan.
Dikelola berdasarkan prinsip syariah denganakad mudarabah
muthlagah, dengan bagi hasil yang kompetitif, dan dikelola
berdasarkan prinsip syariah.

h) Tabungan iB Tunas Hasanah
Adalah produk simpanan mata uang rupiah berdasarkan akad wadi’ah
yang diperuntukkan bagi pelajarberusia di bawah 17 tahun.”

i) Giro iB Hasanah
Adalah  “Simpanan transaksional dalam mata wuang rupiah
(IDR)yangpenarikannya dilakukan dengancekataubilyetgiro(BG)”.

j) Deposito iB Hasanah



Adalah untuk simpanan berjangka dalam mata uang rupiah
(IDR)ditujukan bagi investasi dan dapat dicairkan pada saat jatuh

tempo.”

2. Produk Penyaluran Dana

Produk penyaluranan danapada bank BNISyariahCabang Banjarmasin

yaitu:

a)

Pembiayaan Emas iB Hasanah
Merupakan “fasilitas pembiayaan yang diberikan untuk membeli emas
logam mulia dalam bentuk batangan yang diangsur secara pokok

setiap bulannya melalui akad murabahah”

b) Griya iB Hasanah

Griya iB Hasanah adalah fasilitas pembiayaan konsumtif yang
diberikan kepada anggota masyarakat untuk membeli, merenovasi
rumah, dan membeli tanah kavling serta rumah indent, yang besarnya
disesuaikan dengan kebutuhan pembiayaan dan kemampuan
membayar kembali masing-masing calon nasabah.”

Multijasa iB Hasanah
Adalahfasilitaspembiayaankonsumtifyangdiberikankepadamasyarakat
untuk kebutuhan jasa dengan agunan berupa kendaraan bermotor

selama jasa.”

d) Multiguna iB Hasanah

e)

Adalah “fasilitas pembiayaan konsumtif yang diberikan kepada
anggota masyarakat untuk membeli barang kebutuhan konsumtif
dengan agunan berupa barang yang dibiayai atau fixed asset yang
ditujukan untuk kalangan profesional dan pegawai aktif yang memiliki
sumber pembayaran kembali daripenghasilan tetap.”

Flexi iB Hasanah
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h)

Adalahpembiayaan konsumtif bagi karyawan suatu perusahaan
untukpembelian barang dan penggunaan jasa yang tidak bertentangan

dengan Syariah Islam.”
Talangan Haji iB Hasanah

Adalah “fasilitas pembiayaan konsumtif yang diajukan kepada
nasabah untuk memenuhi kebutuhan biaya setoran awal Biaya
Penyelenggaraan Ibadah Haji yang ditentukanoleh Kementrian
Agama, untuk mendapatkan nomor seat porsi haji dengan

menggunakan akad ijarah.”
iB Hasanah Card

Adalah “salah satu produk pembiayaan unggulan dari BNI Syariah
yang diterbitkan berdasarkan Fatwa DSN No0.54/DSN-MUI/X/2006.
iB Hasanah Card merupakan kartu yang berfungsi sebagai kartu
pembiayaan yang berdasarkan sistem syariah sebagaimana diatur

dalam fatwa.”
Oto iB Hasanah

Adalah “fasilitas pembiayaan konsumtif murabahah yang diberika
kepada anggota masyarakat untuk pembelian kendaraan bermotor
dengan agunan kendaraan bermotor yang dibiayai dengan pembiayaan
ini.” Akad yang digunakan pada produk Oto iB Hasanah adalah

murabahah.
Tunas Usaha iB Hasanah

Adalah pembiayaan modal kerja atau investasi yang diberikan untuk
usaha produktif yang feasiblenamun belum bankabledengan prinsip
syariah dalam rangka mendukung pelaksanaan Instruksi Presiden
Nomor 6 tahun 2007.”
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j) Wirausaha iB Hasanah

Adalah “fasilitas pembiayaan produktif yang ditujukan untuk
memenuhi keperluan pembiayaan usaha-usaha produktif (modal
kerjaan investasi) yang tidak bertentangan dengan syariah dan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.” Akadyang

digunakan yaitu murabahah, musyarakah dan mudarabah.
k) Usaha Kecil iB Hasanah

Adalah “pembiayaan syariah yang digunakan dengan tujuan produktif
(modal kerja maupun investasi) kepada pengusaha kecil berdasarkan
prinsip pembiayaan syariah. Jenis pembiayaan ini menggunakan akad
murabahah, musyarakah atau mudarabah yang diberikan untuk
peningkatan usaha produktif yang feasibleguna memenuhi keperluan

modal usaha atau investasi usaha.
I) Gadai Emas iB Hasanah

Disebut pembiayaan rahn adalah penyerahan hak penguasa secara
fisik atas barang berharga berupa emas dari nasabah kepada bank.

Sebagai agunan atas pembiayaan yang diterima.
m) CCF iB Hasanah

Cash Collateral Financing iB Hasanahadalah pembiayaan yang
dijamin dengan cash, yaitu dijamin dengansimpanan dalam bentuk
Deposito, Giro, dan Tabungan yang diterbitkan oleh BNI Syariah.”
Akadnya adalah murabahah.

2. ldentifikasi informan

Setelah data yang diperlukan terkumpul, langkah berikutnya adalah

penyajian data. Data yang disajikan merupakan hasil dari penelitian
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dilapangan dengan menggunakan teknik-teknik pengumpulan data yang

telah ditetapkan yakni wawancara dan dokumentasi.

Dari hasil wawancara langsung yang peneliti lakukan pada pihak bank
yakni BNI Syariah Cabang Banjarmasin diperoleh data yang diuraikan
sebagai berikut:

a. Responden BNI Syariah Cabang Banjarmasin
. 1. Nama : Arifinor
Umur : 26 Tahun
Jabatan: Operational Assistant
Alamat : JI. Pembangunan 1 Gg. 2 Banjarmasin
2. Nama : Galih
Umur : 30 tahun
Jabatan : Sales Pembiayaan Produktif
Alamat : JI. Dharmawangsa, Beruntung jaya
3. Nama : Maya Puspa Sari
Umur : 25tahun
Jabatan : Sales Head
Alamat : JI. Simpang sungai mesa, Gg Sepakat

4. Nama : Agung Purnawira
Umur : 31 tahun
Jabatan : Financing ADM Head
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3. Deskripsi hasil wawancara

Seperti yang sudah dibahas pada bab I, bahwasanya implikasi
merupakan segala sesuatu yang dihasilkan oleh perumusan kebijakan.
Dengan kata lain implikasi adalah akibat atau dampak yang ditimbulkan
dengan dilaksanakannya kebijakan atau kegiatan tertentu. Implikasi juga
bisa dikatakan sebagai suatu konsekuensi atau dampak langsung dari hasil
penemuan sebuah penelitian ilmiah.

Sistem Layanan Informasi Keuangan merupakan sebuah sistem yang
diharapkan dapat membantu peningkatan jumlah penyediaan dana dan
mampu menekan pertumbuhan pembiayaan bermasalah. Melalui SLIK,
lembaga keuangan akan menyampaikan laporan secara lengkap, akurat,
terbaru dan tepat waktu sehinga diharapkan kualitas informasi debitur
tetap terjaga. SLIK akan menerima laporan data debitur berupa fasilitas
penyediaan dana, data agunan dan data terkait berbagai jenis lembaga
keuangan serta memberikan layanan informasi debitur yang dibutuhkan
oleh lembaga keuangan, masyarakat dan lain-lain.

SLIK pertama kali dikenalkan pada maret 2017 kemudian beroperasi
sepenuhnya menggantikan pendahulunya SID dari Bl pada 1 januari 2018,
dan sejak saat itu pulalah seluruh lembaga keuangan bank dan nonbank
melaporkan semua data terkait debitur ke SLIK OJK, tak terkecuali BNI
Syariah. Namun sering timbul pertanyaan terkait pelaporan SLIK, apakah
semua Bank memiliki kewajiban untuk menjadi pelapor, ternyata yang
wajib menjadi pelapor iyalah bank pusat saja, jadi bank BNI Syaiah
Cabang Banjarmasin tidak berkewajiban menjadi pelapor melainkan hanya
memberikan data debitur kepada bank BNI Syariah pusat, kemudian

informasi tersebut baru akan dilaporkan kepada SLIK OJK.
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Pembiayaan modal kerja merupakan pembiayaan jangka pendek
yang diberikan bank/perusahaan untuk membiayai kebutuhan modal
usahanya, pembiayaan modal kerja sendiri bukan merupakan produk asli
dari suatu bank, melainkan sebuah bahasa umum yang merujuk kepada
permodalan terhadap sebuah usaha yang diberikan bank/perusahaan,
dimana setiap bank memiliki nama produknya masing-masing, namun
fungsi dan penerapanya tidak jauh berbeda. Seperti di BNI Syariah Cabang
Banjarmasin, Pembiayaan modal kerja diterapkan dalam produk mereka
yakni, Pembiayaan Mikro, WUS dan SME.

Dalam penelitian ini penulis berhasil mewawancarai beberapa
narasumber yang bersangkutan terkait penerapan SLIK dan pembiayaan
modal kerja yang ada di BNI Syariah cabang Banjarmasin, dan sesuai
rujukan dari rumusan masalah yang penulis teliti yakni bagaimana dampak
yang ditimbukan dari penerapan SLIK terhadap pembiayaan modal kerja
yang ada di BNI Syariah cabang Banjarmasin tersebut, penulis
mendapatkan dua dampak, yakni dampak positif dan dampak negatif
a. Dampak positif bagi BNI Syariah cabang Banjarmasin:

1. Membantu mempercepat proses analisis dan pengambilan
keputusan pemberian pembiayaan.

Pengambilan keputusan pastinya akan sulit jika Kita tidak
memiliki data yang cukup, layaknya detektif yang ingin
memecahkan suatu perkara kriminal, dia tentunya harus memiliki
petunjuk yang lengkap, agar dia bisa menentukan siapa tersangka
dibalik tragedi tersebut, begitu pula dalam menentukan
permohonan pemberian pembiayaan, tentunya juga harus memiliki
data yang lengkap agar bisa lebih mudah dalam mengambil
keputusan apakah nasabah tersebut bisa diberikan pembiayaan
atau ditolak.

2. Menurunkan risiko pembiayaan modal kerja bermasalah di

kemudian hari.
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Risiko merupakan suatu keadaan yang bersifat tidak pasti
dan bisa berakhir dengan kemungkinan terburuk yakni kerugian.
Pembiayaan bermasalah merupakan risiko terbesar dalam praktik
pemberian pembiayaan modal kerja, bahkan hal ini sudah menjadi
rahasia umum bahwa setiap bank pasti memiliki nasabah yang
tercatat dalam kredit macet/pembiayaan bermasalah.

Dengan adanya SLIK tentunya kemungkinan terjadinya
risiko kredit macet bisa diminimalisir, karena SLIK merangkum
semua data debitur yang pernah bersinggungan dengan
pembiayaan modal kerja, sehingga kita bisa melihat riwayat
angsuran debitur tersebut pada pembiayaan sebelumnya, apakah
debitur tersebut melakukan angsuran dengan lancar atau pernah
melakukan telat bahkan mungkin sampai jatuh lelang.

Dari situ jelas BNI Syariah cabang Banjarmasin sudah bisa
melihat mana calon debitur yang berkualitas dan tidak, sehingga
pemberian  permohanan  pembiayaan  modalkerja  dapat
dikabulkan.

3. Pemberi pembiayaan dapat menilai reputasi pembiayaan modal
kerja debitur sebagai pengganti/pelengkap agunan.

Pemberi pembiayaan yang dalam hal ini adalah BNI
Syariah cabang Banjarmasin tentunya akan ikut senang dan
semakin percaya kepada calon debitur yang memiliki reputasi
baik dalam riwayat pembiayaannya terlepas dari dimana dia
pernah melakukan pembiayaan, selagi riwayat pembiayaannya
baik maka pemberian permohonan pembiayaan modal kerja
akan semakin mudah dikabulkan.

Tidak hanya itu, dengan riwayat reputasi yang baik pula
BNI Syariah cabang Banjarmasin memberikan semacam

apresiasi terhadap calon debitur tersebut yakni dengan
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menjadikan riwayat reputasi yang baik tersebut sebagai penganti
agunan sehingga sangat mempermudah calon debitur tersebut
dalam mendapatkan permohonan pembiayaannya.

4. Efisiensi biaya operasional.

Sebuah bank atau perusahaan tentunya akan menekan biaya
operasional agar berjalan lebih efisien, ini juga guna menghindari
pengeluaran berlebih yang bisa menimbulkan kerugian terhadap
bank. Bisa dibayangakan apabila BNI Syariah Cabang
Banjarmasin melakukan cara manual untuk mendapatkan
informasi terkait data debitur tentu akan memakan waktu lamadan
biayaya yang tidak sedikit.

Dengan adanya SLIK ini sangat mempermudah proses
pencarian informasi terkait data debitur sehingga biaya yang
dikeluarkan sangatlah minim.

5. Mendorong transparansi pengeloloaan pembiayaan modal kerja.

Setiap bank tentu mengharapkan kinerja karyawan yang
bagus dan serius dalam menjalankan setiap pekerjaannya, tidak
hanya berbicara mengenai seperti apa pencapaianmu tapi juga
bagaimana kamu memelihara pencapaian itu sampai akhir. Yang
maksudnya dalam pengelolaan pembiayaan modal kerja, tidak
hanya memikirkan bagaimana caranya mendapatkan debitur baru,
tapi juga harus memperhatikan apakah calon debitur tersebut
memang layak untuk diberi pembiayaan modal kerja atau tidak.

Sehingga dengan adanya SLIK ini bisa terlihat lebih jelas
apakah pengelolaan pembiayaan modal kerja tersebut sudah
sesuai dengan yang diharapkan BNI Syariah Cabang Banjarmasin
atau malah sebaliknya.

6. Menurunnya tingkat kredit macet pada pembiayaan modal kerja di

BNI Syariah Cabang Banjarmasin
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Pada tahun 2018 total pembiayaan modal kerja yang ada di
BNI Syariah Cabang Banjarmasin mencapai angka Rp
275.048.000, hal ini menunjukkan bahwa pembiayaan modal
mengalami peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya yakni
yang hanya mencapai angka Rp. 228.088.000

Tabel 4.1 Data Pembiayaan Modal Kerja 2017 & 2018

NO | Keterangan 2017 2018
1 Total Pembiayaan 100% 100%
2 Lancar 92,8% 95,2%
3 Kurang Lancar 2,6% 0,8%
4 Diragukan 1% 1,9%
5 Macet 3,4% 2,1%

Sumber: Financing ADM Head

b. Dampak negatif bagi BNI Syariah cabang Banjarmasin:

Semenjak diberlakukannya peraturan Otoritas Jasa
KeuanganNomor 18 /POJK.03/2017 tentang Sistem Layanan
Informasi Keuangan, BNI Syariah cabang Banjarmasin mengakui
tidak pernah menemukan atau mengalami dampak buruk dari
adanya SLIK yang sampai mengakibatkan kerugian bagi bank,
malah sebaliknya, keberadaan SLIK memberikan dampak yang
sangat bagus buat kelancaran proses pemberian pembiayaan

terutama modal kerja.(Sari, 2020)

B. Analisis Data
Setelah data diolah dan disajikan baik dalam bentuk uraian maupun
penjelasan, maka langkah selanjutnya yang penulis lakukan adalah

menganalisis data tersebut sehingga diperoleh hasil yang sesuai dari
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setiap data yang disajikan dalam penelitian ini. Penulis mengemukakan
berdasarkan uraian penyajian data terdahulu dengan analisis deskriptif
kualitatif.

Implikasi merupakan kata serapan yang berasal dari bahasa inggris
yaitu to implyyang artinya melibatkan, kata bendanya implication yang
artinya terlibat, kata implication ini diadopsi dalam bahasa Indonesia
yaitu impliasi yang berarti keterlibatan atau keadaan terlibat. (Shadily,
2006, p. 313)Selain itu kata implikasi juga memiliki kesamaan dengan
beberapa kata seperti : efek, maksud, sangkutan, dampak, akibat, sratan
dan sugesti tetapi mereka berbeda dalam konteks
penggunaan.(pengertian-implikasi-dan-contohnya). Jadi, secara garis
besar Implikasi bisa diartikan sebagai dampak.

Segala sesuatu yang timbul ke permukaan pasti mempunyai dampak,
baik itu keputusan berupa perintah dari seorang atasan, ataupun sebuah
penemuan Yyang diharapkan bisa mempermudah keadaan dimasa
mendatang. Jika bicara mengenai dampak secara otomatis kita akan
dihadapkan kepada dua hal, yakni positif dan negatif, tidak terkecuali
dengan SLIK.

Dampak menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah benturan,
pengaruh yang mendatangkan akibat baik positif maupun negatif.
Pengaruh adalah daya yang ada dan timbul dari sesuatu (orang, benda)
yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.
Pengaruh adalah suatu keadaan dimana ada hubungan timbal balik atau
hubungan sebab akibat antara apa yang mempengaruhi dan apa yang
dipengaruhi.(Setiawan, 2012)

SLIK merupakan sebuah sistem yang diciptakan untuk
mempermudah mendapatkan informasi terkait debitur, dengan adanya
SLIK ini, tentunya juga menuimbulkan dampak, baik berupa dampak

postif maupun dampak negatif.
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a. Dampak positif bagi BNI Syariah cabang Banjarmasin
1. Membantu mempercepat proses analisis dan pengambilan
keputusan pemberian pembiayaan.

Analisis adalah proses memecah topic atau substansi yang
kompleks menjadi komponen-komponen yang lebih kecil agar
mendapatkan pemahaman yang lebih baik.

Secara umum analisis bisa diartikan sebagai aktivitas yang
terdiri dari rangkaian kegiatan seperti, membedakan, mengurai,
dan memilah sesuau untuk dikelompokkan kembali menurut
criteria tertentu dan kemudian dicari kaitannya lalu ditafsirkan
maknanya. (M.Prawiro, 2020)

Pengambilan keputusan dapat diartikan sebagai suatu hasil
atau keluaran dari proses mental atau kognitif yang membawa
pada pemilihan suatu jalur tindakan di antara beberapa alternatif
yang tersedia. (Reason, 1990)

Dalam kehidupan sehari-hari tentunya kita sering
dihadapkan dengan pengambilan keputusan, baik dalam hal
yang genting atau hal yang sepele sekalipun.Setiap proses
pengambilan keputusan selalu menghasikan satu pilihan final.
Keputusan dibuat untuk mencapai tujuan melalui pelaksanaan
atau tindakan.

Pengambilan keputusan tentunya akan menyulitkan apabila
kita tidak mempunyai data informasi yang cukup, layaknya
memasak, kita perlu bahan dan bumbu yang banyak untuk
menghasilkan makanan yang enak dan siap diterima lidah orang
lain, begitu juga dalam hal pengambilan keputusan, semakin
banyak informasi yang kita punyai maka akan semakin bagus
pula hasil keputusan yang kita ambil. olehnya SLIK dapat

dijadikan sebagai sarana paling tepat dalam mencari informasi
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terkait debitur dan tentunya akan sangat membantu mepercepat
dalam proses analisis pengambilan keputusan. Pengambilan
keputusan yang tepat akan menghasilkan dampak yang baik.
2. Menurunkan risiko pembiayaan modal kerja bermasalah di
kemudian hari.

Semua instansi tak terkecuali lembaga keuangan tentunya
mengharapkan perkembangan yang baik dalam menjalankan
bisnisnya, dan sebisa mungkin menghindari yang namanya
risiko.

Risiko dapat diartikan sebagai suatu  keadaan
ketidakpastian, di mana jika terjadi suatu keadaan yang tidak
dikehendaki dapat menimbulkan kerugian. (Madelam, 2019)

Pembiayaan berasal dari kata dasar “biaya” yang merujuk
kepada uang, yang dikeluarkan untuk pengadaan sesuatu.
Sehingga pembiayaan adalahkegiatan —mengeluarkanuang
dalamrangkamengadakan atau mendirikan sesuatu.

Dalam sumber lain juga dijelaskan bahwa Pembiayaan
Bermasalah adalah pembiayaan yang menurut kualitasnya
berdasarkan atas resiko kemungkinan terhadap kondisi dan
kepatuhan nasabah pembiayaan dalam memenuhi kewajiban
untuk membayar bagi hasil, serta melunasi
pembiayaannya.(Trisandini.P, 2013, p. 105)

Secara umum, yang dimaksud Pembiayaan Modal Kerja
(PMK) Syariah adalah pembiayaan jangka pendek yang
diberikan kepada perusahaan untuk membiayai kebutuhan
modal kerja usahanya tentunya tanpa mengesampingkan prinsip-
prisip syariah.(Karim, Adiwarman A., 2004, p. 234)

Perhatikan Al-Qur’an surat Al-Maidah ayat 1
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6 AN OO # U OQareclg LA Ao e B-VOARG L - ¢ AR S0
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad
itu. (QS. Al-Maidah (5):1)

Dalam hal ini diharapkan SLIK dapat menurunkan risiko
pembiayaan bermasalah terutama menyangkut pembiayaan
modal kerja. Dengan adanya informasi debitur yang sudah
tersaji di SLIK petugas bank dapat mengetahui  riwayat
pembiayaan debitur yang pernah bermasalah sebelumnya,
sehingga nantinya dapat lebih ditimbang lagi kelayakannya agar
tidak terulang pembiayaan bermasalah yang dilakukan oleh
oknum yang sama di kemudian hari.

Seperti yang dijelaskan Allah Swt pada firmannya di Al-
Qur’an surat Al-Bagarah ayat 282 :

AV OB OOy A A Lo F-BFVARCG S
B O3+ O ROOINNVC IO A+ ¥ x RO R
F OB RNOW=A YOO +0R00 . €ml€E=€
Bora o HEINEQO M 0w @O NENHOCr O * Hand
N, e BEYFORIDP MW o R+ @OHGE4OR
HY, «AX@) O SEHESE40a RO 2€0RO*
HOR+ S0 S CHEI I ZOOcH oD = NEFORO
WOOONAA Lo 30 0MORHOIRO A M wa S
PRI OON L O®OA L FcDEORHPOe s @
INGMIES JOL O 174 G R R-NZFgtc B N0 JEI RN

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan,
hendaklah kamu menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis

di antara kamu menuliskannya dengan benar. dan janganlah
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penulis enggan menuliskannya  sebagaimana  Allah
mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah
orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis
itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan
janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya”. (QS.
Al-Bagarah (2):282)

. Pemberi pembiayaan dapat menilai reputasi pembiayaan modal
kerja debitur sebagai pengganti/pelengkap agunan.

Reputasi atau citra didefinisasikan sebagai a picture of
mind, yaitu gambaran yang ada di dalam benak seseorang. Citra
dapat berubah menjadi buruk atau negatif, apabila kemudian
ternyata tidak didukung oleh kemampuan atau keadaan yang
sebenarnya. (Dahlan, 1992)

Bill Canton mengatakan bahwa citra adalah kesan,
perasaan, gambaran dari publik, terhadap perusahaan; kesan yang
dengan sengaja diciptakan dari suatu objek, orang atau organisasi.
(Harrison, 2001, p. 2)

Menurut Philip Henslowe, citra adalah kesan yang
diperoleh dari tingkat pengetahuan dan pengertian terhadap fakta
(tentang orang-orang, produk atau situasi). (Henslowe, 2000, p. 2)

Sedangkan Frank Jefkins mengartikan citra sebagai kesan,
gambaran atau impresi yang tepat (sesuai dengan kenyataan yang
sebenarnya) mengenai berbagai kebijakan, personal, produk, atau
jasa-jasa suatu organisasi. (Jefkins, 1998, p. 20)

Pembiayaan menurut syariah adalah penyediaan uang atau
tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dan
atau lembaga  keuangan lainnya dengan pihak lain yang

mewajibkan pihak si peminjam untuk melunasi utangnya setelah
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jangka waktu yang ditentukan dengan imbalan bagi hasil(Kasmir,
2011, p. 73) Di perbankan syariah, pembiayaan yang diberikan
kepada pihak pengguna dana harus berlandaskan  prinsip

syariah. Yakni harus sesuai dengan ajaran agama islam.

Pada dasarnya pembiayaan diberikan oleh bank kepada
calon debitur atas dasar kepercayaan. Sehingga dapat dikatakan
bahwa pembiayaan adalah pemberian kepercayaan. Hal ini
berarti prestasi yang diberikan benar-benar diyakini dapat
dikembalikan oleh calon debitur sesuai dengan waktu dan syarat-
syarat yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. Berdasarkan
hal di atas, terdapat beberapa unsur yaitu :(Ismail, 2011) him.107

Sebagaimana yang terdapat dalam Q.S an-Nisa/4:29

AN OB# V@@t LA Lo deBIURZOE I
QN e BIVIADHDEt 2 E+ O @ANETé >F
O O¢<:P = 20T M e o NP RO ) Ol -

MAAE OB OOV AT ORE Y S 0@+ ALAECY,
HEGeo @OBKXMUDHET NV« AL R O> AL
OO RVA Lo - 48§ ARG AL AT NG FO0Y, O @

O &XYF

Artinya :“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di
antara kamu”. (Q.S an-Nisa/4:29)

Pemberi pembiayaan dapat menilai reputasi pembiayaan
modal kerja debitur sebagai pengganti/pelengkap agunan,
mengapa bisa dikatakan pengganti/pelengkap agunan, bukankah
agunan harus selalu sesuatu yang berharga dan dapat dijual,

Ternyata tidak serta merta demikian.
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Reputasi atau citra yang baik akan menambah tingkat
kepercayaan kepada seseorang, begitu pula pandangan bank
terhadap debitur, semakin baik reputasi debitur terhadap tanggung
jawab vyang diberikan bank dalam hal melunasi angsuran
pembiayaan, semakin meningkat pula tingkat kepercayaan bank
terhadap debitur tersebut,hal inilah yang membuat reputasi yang
baik juga bisa menjadi jaminan agar pembiayaan dapat
dikabulkan, tentunya menilai reputasi debitur tidak akan bisa
disimpulkan dengan mudah tanpa adanya bukti riwayat
pembiayaan yang tersimpan di idep SLIK.

4. Efisiensi biaya operasional.

Efisiensi dalam ilmu ekonomi digunakan untuk merujuk
pada sejumlah konsep yang terkait pada kegunaan pemaksimalan
serta pemanfaatan seluruh sumber daya dalam proses produksi
barang dan jasa. (Sullivan, 2003, p. 15)

Biaya operasional adalah biaya berkelanjutan untuk
menjalankan suatu bisnis atau sistem. (maguire, 2008), biaya ini
terkait dengan, belanja modal, sebuah biaya penyediaan atau
pengembangan bagian yang tidak dapat dikonsumsi untuk sebuah
produk atau sistem.

Misalnya,pembelian mesin fotokopi masuk ke dalam
belanja modal, sedangkan biaya kertas,tinta dan listrik serta
perawatan tahunan termasuk ke dalam biaya operasional.
(Damodaran, 1999)

Sebuah perusahaan tentunya sebisa mungkin akan menekan
biaya operasional agar terhindar dari kerugian besar, selagi ada
cara yang bisa meminimalisasikan tingkat biaya operasional maka
cara tersebut akan selalu digunakan sebuah perusahaan yang
bersangkutan, agar biaya yang dikeluarkan perusahaan tersebut

menjadi efisien.
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Hal ini pulalah yang dilakukan bank dengan menerapkan
SLIK dalam menganalisis riwayat pembiayaan debitur, karena
kemudahannya yakni hanya dengan mengisi kata kunci terkait
identitas debitur yang bersangkutan, maka data yang diinginkan
akan segera muncul. Kita bisa bayangkan seperti apa susahnya
jika SLIK OJK tidak diterapkan disuatu bank, tentunya akan
sangat sulit untuk mencari informasi terkait debitur yang
bersangkutan, karena perlu melewati beberapa tahapan yang
tentunya perlu mengeluarkan biaya operasional.
Mendorong transparansi pengeloloaan pembiayaan modal kerja.

Setiap bank tentu mengharapkan kinerja karyawan yang
bagus dan serius dalam menjalankan setiap pekerjaannya, tidak
hanya berbicara mengenai seperti apa pencapaianmu tapi juga
bagaimana kamu memelihara pencapaian itu sampai akhir. Yang
maksudnya dalam pengelolaan pembiayaan modal kerja, tidak
hanya memikirkan bagaimana caranya mendapatkan debitur baru,
tapi juga harus memperhatikan apakah calon debitur tersebut
memang layak untuk diberi pembiayaan modal kerja atau tidak.

Sehingga dengan adanya SLIK ini bisa terlihat lebih jelas
apakah pengelolaan pembiayaan modal kerja tersebut sudah
sesuai dengan yang diharapkan BNI Syariah Cabang Banjarmasin
atau malah sebaliknya.
Menurunkan pembiayaan bermasalah atau kredit macet di BNI
Syariah Cabang Banjarmasin

Padatahun 2017 pembiayaan dalam kategori lancar
mencapai 92,8% dan pada tahun 2018 mengalami kenaian
dengan angka 95,2%. Pembiayaan kurang lancar lancar pada 2017
mencapai 2,6% dan mengalami penurunan pada 2018 sebesar
0,8%. Pembiayaan dalam kategori diragukan pada tahun 2017

mencapai 1% dan mengalami keniakan pada tahun 2018 yakni
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1,9%. Pembiayaan macet pada tahun 2017 mencapai 3,4% dan
mengalami penurunan pada tahun 2018 menjadi 2,1%
b. Dampak negatif bagi BNI Syariah cabang Banjarmasin

1. Layaknya fungsi sebuah sistem secara umum, SLIK juga tentunya
dibuat agar mendatangkan sebuah manfaat yang kemudian
mempermudah pekerjaan manusia, Yyakni dalam hal ini
mempermudah petugas bank yang berwenang dalam memberikan
pengajuan pembiayaan kepada nasabah.

Hadirnya SLIK dirasa sangat berguna dan bermanfaat dalam
mempercepat proses pemberian pembiayaan karena data yang
dirangkum oleh SLIK sangatlah lengkap, sehingga petugas bank
yang berwenang dapat mempertimbangkan pengajuan
pembiayaan nasabah dengan perhitungan yang matang, agar
meminimalisir terjadinya kredit macet yang disebabkan oleh

nasabah yang tidak berkualitas.



